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• Latar Belakang Masalah 

Negara Repubhik Indonesia adalah negara yang sedang membangun bail 

pembangunan yang bersifat jasmaniah maupun rohamiah embangunan hibidang 

asmamah tidal terlepas dart pendanaan baik yang bersumber dari pemerintah maupun 

wasta, salah sat sumbe pendanaan ala ah bank 

Perbankan merupakan lembaga kcuangan yang bersifat strategrs dalam tata 

ehidu, an petekonoman suatu negara Fungsi utama lembaga perbankan adalah scbagai 

perantara yang mengatar sirkulasi peredaran dana dart wilayah surplus le wilayah minus 

dana Wilavah surplus dana adalah masyarakat yang kelebihan dana, sedangkan wilayah 

nus dana adalah masyarakat yang kekurangan dana atau yang membutuhkan dana dart 

bank yang berupa kredit Kegiatan dani lembaga perbankan diantaranya menyediakan 

redit yang dapat mendukung eperluan masyarakat (nasabah atau debitur) akan 

pembiavaan suatu usaha tertentu (permodalan) dan kelancaran mekanisme sister, 

pwmbavaran hr semua sektor prckonomian 

eranan perbankan dalam dunia perekonomian adalah scbagat sarana pendukung 

pelaksanaan kebijaksanaan yang higaniskan oleh pemenintah terutama ditujukan untuk 

menaga stabilitas moneter sekaligus ditujukan untuk pertumbuhan ekonon 

Bank mengadakan hubungan dengan nasabah selaku kreditur selalu dilandasit 

einginan bank untuk menjalin hubungan jangka panjang dengan nasabah yang 

bersangkutan, bukan saja keinginan itu menjadi landasan bank dalam hubungan dengan 



nasabah penyimpan saja tetapi dengan debitur Oleh karena itu hubungan antara debitur 

dengan bank berkeingnan agar supaya kredit yang dibenikan berhasil untuk membangun 

dan mnengembangkan usahamya sehingga dapat melanasi angsuran yang telah 

diperjanjikan, baik pokok maupun bunganya Oleb karena itu bank tidak menginginkan 

adamva kredit macet 

emberian Lredit merupakan suatu realisasi kepercayaan terhadap debitur bah 

kredit itu pada waktu yang telah ditentukan dapat dikembahikan oleh debitur, tetapi tidak 

semua debitur yang memperoleh kredit dani bank dapat mengembangkan dengan baik 

tepat pada waktu yang diperjanykan 

Menurut Gatot Supramono kredit macet adalah suatu keadaan dimana seorang 

nasabah (debitur) tidal mampu membayar lunas kredit bank tepat pada waktunva'Pada 

umummya masih ada sebagian debitur yang karena suatu sebab tidak dapat 

mcngembahikan kredit kepada bank yang telah meminjamimya. Akibatmya debitur tidak 

dapat membayar lunas hutangnya, maka terjadilah perjalanan kredit macet 

Mengenai kredit macet bukanlah merupakan hal yang baru bagi dunia perbank.an 

Berbagar tanggapan dan komentar tentang kredit macet baik lewat media elektromik, 

maupun media masa, sorta talk ketinggalan para praktisi, tcoritrs dan para pakar. Salat 

satu diantara pendapatnya adalah mengingnkan yaitu perluasan peran kejaksaan, 

penghdupan kembahi lembaga sandra, adanya arbitrase dan lain-lain 

Peryanpan kredit merupakan kewenangan bank untuk menentuk.an kewajiban 

kewajiban nasabah merupakan dasar untuk mengendalikan penggunaan kredit dan 

iatot Supramono, /'erhank de malash Aredot Sat unaas wrdis, Edis.i Revisi, Djambat 
Jakarta, 1997Hal 13 

Yusuf byakit, enangaa emerntash Dalam Aengatar Aredn AMaeet (Suer Merdek 7Mei 1996) 
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pemberian kredit atau sctelah kredit jatuh tempo Dalam peranjian kredit kepentingan- 

epentingan bank harus tetap terjaga yaitu pengaturan dalam klausulannya 

Teradinya kredit macet hampir pernah dialami oleh bank-bank dalam 

membenikan kreditnya, hal ini sering menimbulkan masalah. Masalah kredit macet terjadi 

sejyak tidak ditepatinya atau dipenuhinya ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam 

eranan kredit Peranjian kredit merupakan kesepakatan antara pihak bank dan 

nasabah merupakan dasar untul mengendahikan penggunaan kredit dan pemberian kredit 

atau setelah kredit jatuh tempo. Dalam perjanjian kredit kepenningan-kepentingan bank 

harus tetap terjaga yang pengaturannya dalam klausulannya 

Sebelum kredit dibenikan, bank harus mnempunyat keyakinan bahwa calon nasabah 

mempunyai kemampuan dan kemauan untuk melunasi kredit yang telah diberikan 

Adapun kriteria yang lazim dalam dunia pcrbank.an adalah melihat faktor (charakter), 

kemampuan (capacity), modal (capital), jaminan (calateral) dan kondisi ckonomi 

(contoan of economic). Kelima faktor tersebut dinamakan The Fie C's of Analysis 

Untuk itu bank dalam memberikan kredit pada nasabahnya harus selektif terutama dalam 

mengamankan modal yang akan diberikan kepada nasabah 

Pemberian kredit dari bank kepada debitur yang sudah memenuhi persyaratan 

tersebut diatas, tetapi dalam pelaksanaannya seringkahi pengembahian kreditnya terjadi 

penunggakkan sehingga menimbulkan kerugian finansial atau resiko bagi pihak bank 

yang bersangkutan Dalam hal kewajtban bagi scorang debitur untuk mengembalikan 

kredit yang telah diberikan kreditur tidak ditepati, maka debitur dapat dikatakean 

wanprestasi (ingkar janji) 



Pemberian dana yang kecil mlainya sampai yang besar ada kemungkinan 

membawa kergan finansial atau resiko bagi pihak bank yang bersangkutan. Dalam hal 

kewajiban bagi scorang debitur untuk mengembahikan kredit yang telah dibenikan. Oleb 

karena itu apabila seorang debitur tidal menepati hal-hal yang telah diperjanjkan antara 

pihak debitur dan kreditur, maka debitur dapat dikatakan wanpretasi (ingkar janji) 

Adanya wanpretasi akan menyangkut berbagai akibat yang sangat luas terutama 

dalam bidang keuangan, sehingga pihak bank dalam hal ini menghadapi berbagai 

masalah yang menyangkut pemberian kredit. Arinya pihak bank terhadop nasabahnya 

akan berkurang rasa kepercayaannya Apalagi pada saat ini kasus masalah kredit macet 

past dialami oleh pihak bank, baik itu bank swasta maupun bank pemenintah, Dalam hal 

imi Bank Pasar Brebes juga perah mengalami kredit macet, sehingga menyebabkan bank 

tersebut mengalami kerugan Hal iri penulis tertanik sehubungan decngan kredit yang 

terdapat pada BPR yang penyelesaian kredit macet perlu diadakan penelitian dengan 

judul Tinjauan Yuridis Penelesaian Kredit Macet Pada BPR Puspakencana Brebes" 

B. [embatasan Masalah dan Perumusan Msala h 

Mengingat luasnya permasalahan yang berkaitan dengan masalah kredit 

perbankan, maka penelitian ini dibatasi hanya kepada penyelesaian kredit macet secara 

yuridis yang terjadi pada BPR Puspakencana Brebes 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka masalahnya dapat 

dirumusk.an sebagai berikut 

Apa yang dapat menyebabkan terjadimya kredit macet pada BPR Puspakencana 

Brebes 
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bagammanakah secara yuridis cara penyelesaan kredit macet pada BPR Puspakcncana 

Brebes 

€ ,  Tujuan Penelitian 

a Untuk mengetahui hal penyebab terjadinya kredit macet pada BPR Puspakencane 

Brebes 

b Untuk mengetahui secara yuridis cara penyelesaran kredit macet pada B3PR 

'uspakencana Brebes ditinjau dari sudut yuridis 

D, Kegunaan Penelitian 

a Secara Feoritrs 

Sebagai sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan perbankan 

b Secara Praktis 

Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam membuat suatu kebijakan 

yang berkaitan dengan BPR Puspakencana Brebes 

E. Metode Penelitian 

Peneitian merupakan upaya menemukan kebenaran melalui cara-cara keilmun 

yang logis-sistematis dan konsisten. Secara definitif penelitian sosial (termasuk penelitin 

hukum) diartikan sebagai aktivitas ilmiah berdasarkan studi sistematis, bertujuan 

mengadakan verifikasi terhadap fakta-fakta lama dan menemukan fakta-fakta baru, 

dengan menganalisa sebab musabab, terjadinya proses interelasi dari proses-proses, dan 

perangkaian perurutan dani proses-proses untuk kemudian menemukan hukum atau 
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pnsp-prnsp umum dart proses sosial tersebut 

enetapan metode penehitian hukum yang sesuai dengan pokok permasalahan 
dalam penulisan skripsi ini, sebagai berikut 

Metode Pendekatan 

Metode pendekatan yang dipergunakan dalam penehitian ini adalah metode 

pendekatan yuridis sosiologis, yaitu suatu cara pendekatan terhadap masalah-masalah 

yang akan diteliti dengan cara meninjau dari segi peraturan perundang-undangan yang 

berkaitan dengan upaya peryelesaian kredit macet 

Spesifikasi Penelitian 

Spesifikasi penelitian ini adalah penelitian deskriftif analisis, yaitu penelitian 

yang menggambarkan data hasil penelitian secara obyektif mengenai fakta-fakta yang 

menyangkut masalah kredit macet dan upaya penyelesaiannya pada Bank Pasar 

Brebes. Disamping tu juga penehitian ini berusaha melakukan analisa berdasarkan 

sumber-sumber ilmu hukum 

3 Bahan Penelitian 

ahan yang diperoleh dalam kegiatan penehitian bersumber pada 

a Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dani kepustakaan dan kcarsipan yang 

berupa peratruran perundang-undangan, pendapat para sarjana yang kesemuanya 

ada hubungan dengan penehitian 

b Data Primer, yaitu data yang diperoleh melatui wawancara (interview) an@ 

ditujukan informan berdasarkan pedoman daftar pertanyaan (kuesioner) yang 

berkaitan dengan obyek yang diteliti 
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4 Metode Pengumpulan Data 

lat pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini mehi puti 

a Studi Dok umenter, digunakan untuk mendapatkan bahan-bahan kearsipan yang 

terkait den_an upaya peyelesaian kredit macet pada Bank Pasar Brebes 

b Wawancara dengan panduan dattar pertanyaan untuk mendapatkan tambahan data 

guna memperjelas data kearsipan Wawancara secara langsung dengan Direktur 

Bank Pasar Brebes dan para nasabah BPR Puspakencana Brebes 

e Observasi Langsung, digunakan untuk mencermati peristiwa-peristiwa hukum 

dalam penyelesaran kredit macet pada lembaga perbankan yang bersangk utan 

Populast dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan obyek dani suatu penelitian Dalam suatu 

penelitian tidak harus seluruh populasi dijadikan sampel untuk diteliti, Untuk 

mengatast tersebut, maka diadakanlah sampel dengan tekmik tertentu guna mencapai 

sifat yang representif (mewakihi atau menggambarkan keadaan populasi yang 

sesungguhnya) 

Sampel tersebut diadakan karena keterbatasan waktu, biaya dan tenaga. AL%e 

tetapr walaupun tidak secara keseluruhan populasi dijadikan obyek, diharapkan hasil 

penehitiannya dapat digeneralisasikan sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya 

Adapun sebagai populasi adalah Kantor BPR puspakencana Brebes 

Sedangkan sampel yang dipilih adalah Direkur BPR Puspakencana Brebes dan para 

nasabah yang mengambil kredit di BPR Puspakencana Brebes 
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6. Metode Penyajian Data 

Pengolahan data merupakan usaha konkret untuk membuat data itu berbicara, 

sebab besar dan tinggimya milai data yang dikumpulkan, apabila tidak disusun atau 

diolah menurut sistematika yang baik maka data tersebut tidak akan berarti 

Dalam suatu penelitian, data yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk yang 

srstematis dan dalam pengaturan yang logis serta ringkas agar mudah untuk 

dipahami 

Adapun pengolahan data dengan cara Editing (to edit) yaitu memeniksa dan 

meneliti data yang benar-benar dapat dipertanggungiawabkan kebenarannya. Untuk 

selanjutnya data tersebut disapikan secara sistematis dalam bentuk uraian 

7 Metode Analiss Data 

Analisa data yang dipakar dalam penehitian ini adalah analisa data berupa 

bahan hukum primer, sekunder dan hasil wawancara serta observasi, kemudian 

dianalisa dengan anahisa normatif kualitatif Hal ini dimaksudkan data-data tersebut 

ditafsirkan berdasarkan sumber-sumber ilmu hukum yang mehiputi teori hukum, 

asas hukum, sistem hukum, doktrin hukum serta dalil-dalil hukum maupun konsep 

hukum 

F. istematika Skripsi 

Berisi pelaporan kegiatan penehitian dalam bentuk sknipsi imi, disusun menurut 

sstematika sebagai berikut 

Bab Pendahuluan, 

erisi tentang Latar belakang masalah, embatasan Masalah dan Perumusan 



Bab If 

Bab Ill 

Bab IV 
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masalah, Tujuan penehitian, Kegunaan penelitian, Metode sistematika, dee 
Sistematika sknipsi 

finjauan Pustaka 

Merupakan safan telaah sumber-sumber kepustakaan yang bersifat teorit 

yatu Proses Pembentukan BPR den Dasar Hukumnya yang meliputi 

Pengertan bank, dan Pengertian BPR. Lapangan Usaha BPR, Tugas dan 

Fungsi BR Sedangkan yang termasuk Kredit meliputi Jenis-jenis kredit, 

Jenis jaminan kredit perbank.an, Syarat dan Prosedur pemberian kredit, Kredit 

macet dan Penyelesaanmva 

lasil Penelitian dan Analisa 

Dalam Bab ini berisi uraian temuan-temuan hasil penehitian tentang. Sejarah 

berdirinya BPR Puspakencana Brebes, Fakor-faktor Penvebab terjadinva 

Kredit Macet pada BPR Puspakencana Brebes, Tindakan Yunidis 

Penyelesaian Kredit Macet di BPR Puspakencana Brebes 

Penutup 

Mengetengahkan kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran yang sekiranya 

dapat dipergunakan dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam 

permasalahan kredit macet pada BPR Puspakencana Brebes 
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